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Abstract: This study aims to investigate the determinants that impact the profitability of 20
banks in Indonesia period from 2013 to 2021, as low profitability reduces banks' ability and
willingness to finance the broader economy. The study uses panel data analysis, conducting
three profitability bank measures: the net interest margin, the return on assets, and the return
on equity. Inflation and gross domestic product growth were control variables that had not been
studied in prior studies. The study's findings indicate that capital adequacy ratio, nonperforming
loans, operation expenses, and bank size have strong effects on profitability. The study also
finds that inflation and gross domestic product growth variables influence bank profitability.
The study also finds that the direction of causality is not consistent among bank's profitability
measurements. According to our knowledge, this study is the first to investigate internal and
external determinants of bank profitability in Indonesia that have not been studied previously.

Keywords: bank's profitability, bank size, capital adequacy ratio, nonperforming loans,
operating expenses

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor determinan yang mempengaruhi
profitabilitas 20 bank di Indonesia periode 2013 hingga 2021, karena profitabilitas yang rendah
mengurangi kemampuan dan kemauan bank untuk membiayai perekonomian yang lebih luas.
Studi ini menggunakan analisis data panel, melakukan tiga ukuran profitabilitas bank: margin
bunga bersih, pengembalian aset, dan pengembalian ekuitas. Inflasi dan pertumbuhan produk
domestik bruto merupakan variabel kontrol yang belum diteliti pada penelitian sebelumnya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio kecukupan modal, kredit bermasalah, biaya
operasional, dan ukuran bank berpengaruh kuat terhadap profitabilitas. Penelitian ini juga
menemukan bahwa variabel inflasi dan pertumbuhan produk domestik bruto berpengaruh
terhadap profitabilitas bank. Studi ini juga menemukan bahwa arah kausalitas tidak konsisten
antara pengukuran profitabilitas bank. Menurut pengetahuan penulis, penelitian ini adalah yang
pertama menyelidiki determinan internal dan eksternal profitabilitas bank di Indonesia yang
belum pernah diteliti sebelumnya.

Kata kunci: profitabilitas bank, ukuran bank, rasio kecukupan modal, kredit bermasalah,
beban operasional
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PENDAHULUAN

Sistem perbankan Indonesia saat ini terdiri dari
sejumlah bank besar yang dikendalikan pemerintah
dan sejumlah besar bank swasta dan asing yang lebih
kecil. Pasar yang sangat tersegmentasi ini biasanya
bersifat perantara dan tidak memiliki kompleksitas
institusional. Ini memberikan pengaturan untuk
menguji teori tentang peran yang dimainkan perbankan
dalam ekonomi berkembang dan dampak perubahan
dalam struktur peraturan terhadap persaingan dan
profitabilitas bank (Batten dan Vo, 2016). Pemahaman
yang jelas tentang faktor-faktor  determinan
profitabilitas bank komersial penting untuk evaluasi
dan pengelolaan sistem perbankan. Artikel ini pertama-
tama memfasilitasi pemahaman lebih lanjut tentang
pendorong profitabilitas bank yang disorot oleh
resesi mendalam setelah krisis global (saat pandemi
COVID-19). Selain itu, artikel ini memperdalam
pemahaman tentang faktor-faktor penentu laba
bank secara umum dan di pasar negara berkembang
seperti Indonesia pada khususnya. Selain itu, artikel
ini memperdalam pemahaman tentang faktor-faktor
determinan profitabilitas bank secara umum dan di
pasar negara berkembang seperti Indonesia. Dengan
menganalisis kumpulan data yang kaya dan terperinci
dari karakteristik khusus bank, dan mempelajari faktor-
faktor determinan profitabilitas bank di Indonesia,
penulis mengidentifikasi berbagai faktor yang
menentukan profitabilitas bank yang umum dalam
literatur. Alasan utama untuk menggunakan faktor
determinan profitabilitas bank yang serupa adalah
bahwa sistem perbankan di Indonesia secara bertahap
diharuskan mengikuti standar internasional baik dalam
manajemen risiko maupun tata kelola perusahaan.
Praktik ini juga memungkinkan penulis untuk
mengidentifikasi apakah ada perbedaan dalam faktor
determinan profitabilitas bank di negara berkembang
dengan memungkinkan perbandingan perilaku bank di
antara kumpulan data negara yang berbeda.

Motivasi penting muncul dari krisis saat ini (masa
pandemi COVID-19) dalam sistem perbankan Indonesia
sementara banyak studi dalam literatur secara empiris
menunjukkan bahwa profitabilitas bank merupakan
prediktor penting dari kesulitan keuangan dan masa
pandemi COVID-19 (Katusiime, 2021). Sektor
perbankan Indonesia tidak luput dari pandemi, yang
membuat lembaga keuangan menghadapi tantangan
operasional dan keuangan yang luar biasa. Pandemi
COVID-19 berkontribusi pada peningkatan tajam
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utang perusahaan dan rumah tangga, yang berdampak
buruk pada profitabilitas bank dan kemampuan bank
untuk menangani kredit bermasalah dan mendukung
pemulihan ekonomi.

Memang, rata-rata pengembalian ekuitas (ROE)
untuk bank-bank Indonesia turun 30 persen menjadi
5 persen pada tahun 2020, meskipun ini diperkirakan
akan pulih mendekati tingkat sebelum krisis dalam tiga
tahun ke depan jika pemulihan ekonomi di Indonesia
itu berlanjut pada lintasan yang diharapkan. Regulator
dan investor, sejak awal pandemi, mengambil langkah-
langkah untuk memastikan stabilitas keuangan dan
mengurangi risiko terhadap sistem perbankan. Namun
demikian, pemahaman tentang dampak pandemi
COVID-19 terhadap profitabilitas bank di negara
berkembang sangat penting mengingat peran penting
dalam ketahanan dan pemulihan ekonomi Indonesia.
Memahami dampak pandemi terhadap perbankan
memerlukan penelitian kasus per kasus yang cermat
(Katusiime, 2021).

Penelitian Sastrosuwito dan Suzuki (2012) dan
menunjukkan bahwa bank-bank Indonesia berada
di bawah tekanan persaingan untuk mencari sumber
pendapatan non-bunga lainnya. Namun, diversifikasi
pendapatan menambabh risiko (Rumbiak, Achsani, dan
Andati 2021). Terlepas dari masalah baru-baru ini yang
berkaitan dengan tingkat kredit macet yang tinggi,
praktik konvensional bank komersial Indonesia juga
menjadi perhatian utama bagi pemangku kepentingan.
Penelitian sebelumnya meneliti profitabilitas bank dari
perspektif yang berbeda dalam literatur saat ini. Short
(1979) meneliti faktor-faktor determinan profitabilitas
bank menggunakan data lintas negara. Selain itu,
banyak penelitian lain menggunakan kumpulan data
masing-masing negara untuk mempelajari determinan
profitabilitas bank, seperti Tiongkok (Lee dan Hsieh
2013), Indonesia (Sastrosuwito dan Suzuki, 2012),
Jordania (Almumani, 2013), Korea (Lee dan Kim,
2013), Malaysia (Vejzagic dan Zarafat, 2014), Spanyol
(Trujillo-Ponce, 2013), Yunani (Petria, Capraru,
dan Thnatov, 2015), Portugal (Garcia dan Guerreiro
2016). Demikian pula, Garcia dan Trindade (2019)
mengakui bahwa ada banyak studi yang meneliti
dampak faktor tertentu terhadap profitabilitas, seperti
pendapatan non-bunga (Capraru dan Ihnatov, 2014),
penyisihan kerugian pinjaman (Saona, 2016), pinjaman
bermasalah (Guillén, Rengifo, dan Ozsoz, 2014), dan
tingkat pemulihan pinjaman bank (Alharbi, 2017).
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Al-Harbi (2019) mengeksplorasi peran strategi
diversifikasi bank dalam menciptakan kinerja bank
dan menemukan bahwa dampak diversifikasi terhadap
laba bergantung pada pengaruh eksternal. Determinan
eksternal lain dari profitabilitas bank termasuk dalam
model regresi dalam penelitian sebelumnya. Sebagai
contoh, Carvallo et al. (2015) menegaskan pentingnya
mempelajari fluktuasi siklus bisnis dan profitabilitas
sektor perbankan. Faktor penjelas potensial seperti
inflasi dan pertumbuhan PDB, biasanya dikendalikan
dalam analisis profitabilitas bank. Menariknya,
sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa inflasi
dan pertumbuhan PDB merupakan pendorong penting
profitabilitas bank (Carvallo et al. 2015; Bikker dan
Vervliet, 2018; Ibrahim, 2016; Moudud-Ul-Hugq,
2021). Namun, Bsadunenko dan Kumbhakar (2017)
menganjurkan bahwa inflasi memiliki dampak yang
signifikan terhadap profitabilitas bank sementara
indikator perkembangan ekonomi makro dan keuangan
tidak. Selain itu, perubahan regulasi juga dilaporkan
memiliki dampak yang kuat baik pada tingkat
profitabilitas bank di AS (Chronopoulos et al. 2015).
Beberapa penelitian terbaru menyoroti pentingnya
krisis keuangan global dalam menilai profitabilitas
bank (Chronopoulos et al. 2015; Akins et al. 2016).

Dari perspektif pasar negara berkembang, penelitian
ini adalah salah satu dari sedikit studi pertama yang
secara hati-hati menjelaskan faktor-faktor determinan
profitabilitas bank di Indonesia. Karenanya,
penulis menggunakan tiga variabel dependen untuk
menentukan profitabilitas yaitu marjin bunga bersih
(NIM), pengembalian aset (ROA) dan pengembalian
ekuitas (ROE). Selain itu, penggunaan sejumlah besar
ukuran memungkinkan hasil penelitian ini untuk fokus
pada berbagai aspek bisnis bank dan untuk mencapai
hasil yang lebih kuat. Variabel independen untuk
model profitabilitas bank dalam konteks Indonesia
meliputi; ukuran bank (SIZE) adalah variabel yang
mengontrol ukuran bank, diukur sebagai logaritma dari
total aset pada akhir tahun (Lee dan Hsieh, 2013); rasio
kecukupan modal (CAR) merupakan variabel yang
mengontrol kecukupan modal, yang merupakan standar
rasio aset modal pada akhir tahun (Noman et al. 2015);
Pinjaman bermasalah (NPL) merupakan variabel yang
mengendalikan risiko bank, yang dihitung sebagai
rasio penyisihan risiko kredit terhadap total kredit yang
diberikan pada akhir tahun (Weigand dan Irons, 2013;
Ongore dan Kusa, 2013); biaya operasi (OPE) adalah
variabel yang mengontrol biaya operasional, diukur
dengan rasio total biaya operasional terhadap total
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pendapatan (Albertazzi dan Gambacorta, 2019).

Selain itu, pertimbangan faktor-faktor yang mendorong
profitabilitas bank menjadi alat penting bagi regulator
bank karena mendukung analisis kehati-hatian.
Noman et al. (2015) meneliti pengaruh risiko kredit
terhadap profitabilitas sektor perbankan di Bangladesh
menggunakan data panel yang tidak seimbang dan 172
observasi dari 18 bank swasta komersial untuk periode
2003-2013. Penelitian ini mengukur risiko kredit
dengan rasio NPL berdasarkan “gross loan, loan loss
reserve ratio berdasarkan NPL, loan loss reserve ratio
berdasarkan gross loan dan CAR serta memproksikan
profitabilitas dengan rasio Net Interest Margin, Return
On Average Asset dan Return on Equity”. Studi ini
menemukan dampak negatif dan signifikan yang kuat
dari CAR terhadap profitabilitas.

METODE PENELITIAN

Sampel data mencakup 20 bank komersial domestik
dan asing Indonesia untuk periode 2013 hingga 2021.
Data bank dikumpulkan secara manual dari laporan
keuangan semua bank komersial jika tidak ada di
database lain. Studi ini menggunakan tiga ukuran
profitabilitas bank biasanya diukur dengan marjin bunga
bersih (NIM) karena merupakan salah satu indikator
yang menggambarkan kemampuan pendapatan inti
bank. Selain NIM, dua variabel profitabilitas lain
yang sering digunakan dalam penelitian sebelumnya
antara lain return on assets (ROA) dan return on equity
(ROE) (Petria et al. 2015; Robin et al. 2018; Talbi dan
Bougatef, 2018; Brigham dan Ehrhardt, 2020).

ROA digunakan untuk menangkap perubahan selama
tahun fiskal. Dalam studi ini, penulis menggunakan
semua ukuran ini yang mencakup berbagai perspektif
profitabilitas bank untuk memberikan hasil yang
lebih akurat dan kuat. Misalnya, NIM berfokus pada
pengukuran keuntungan dari aktivitas bunga. ROA
mencerminkan kemampuan manajemen bank untuk
menghasilkan pendapatan dan keuntungan dari aset
sementara ROE mengukur pengembalian kepada
pemegang saham (stock return).

Model determinan profitabilitas bank biasanya
menyatakan profitabilitas sebagai fungsi dari variabel
internal dan eksternal. Secara khusus, sebagian besar
model regresi menjelaskan pengendalian profitabilitas
bank untuk variabel internal seperti rasio kecukupan

Tosz



modal (CAR), pinjaman bermasalah (NPL), ukuran
bank (SIZE), dan efisiensi operasional (OPE). Selain
itu, variabel eksternal (sebagai variabel kontrol) yaitu
rata-rata pertumbuhan produk domestik bruto (GDP)
dan inflasi (INF). Studi saat ini memberikan penjelasan
komprehensif tentang faktor-faktor determinan
profitabilitas bank. Dengan kata lain, penelitian ini
menguji pengaruh variabel internal dan eksternal pada
profitabilitas bank dalam konteks Indonesia. Agar
sejalan dengan literatur sebelumnya (Sun, Mohamad,
dan Ariff 2017), persamaan yang diestimasi adalah
model regresi linier standar (Barreto and Howland
2006) sebagai berikut:

PROFit = a + BICARit + B2NPLit + B3OPEit +
B4SIZEit + B5SINFit + B6GDPit + &it (1)

Dimana PROFit adalah vektor profitabilitas; CARit
adalah vektor dari variabel kecukupan modal bank;
NPLit adalah vektor variabel pinjaman bermasalah;
OPEit adalah biaya operasional; SIZEit mewakili
ukuran bank; sedangkan faktor eksternal diwakili
oleh INFit mewakili variabel inflasi; GNPit mewakili
variabel rata-rata pertumbuhan produk domestik bruto,
sementara ¢ adalah istilah kesalahan, i dan t masing-
masing adalah bank dan indeks waktu.

Studi ini menggunakan analisis estimasi standar
untuk data panel. Pada pendekatan pertama, penulis
menggunakan penduga regresi data panel. Mengikuti
prosedur standar untuk memperkirakan model dengan
data panel, memperkirakan persamaan
menggunakan efek tetap (fixed effect) dan efek acak
(random effect). Pada pendekatan kedua, penulis
melakukan tes “Hausman” untuk memilih antara efek

penulis

tetap dan efek acak. Hasil uji “Hausman” menyarankan
penggunaan penaksir data panel fixed effect. Dengan
demikian, penulis melaporkan perkiraan untuk analisis
fixed effect (Besley and Brigham, 2014).

CAR dan Profitabilitas

Penelitian ini menggunakan model dinamis untuk
memberikan  ketahanan pengujian dan untuk
memperhitungkan korelasi serial dan kecenderungan
keandalan dari waktu ke waktu (Adelopo et al
2018). Arellano dan Bond (1991) menyarankan untuk
menggunakan penaksir The generalized method of
moments (GMM) agar hasil studi lebih kuat. Penaksir
ini memastikan efisiensi dan konsistensi. Namun, dua
kondisi penting adalah bahwa; a) model tidak tunduk
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pada korelasi serial orde dua dan b) instrumen yang
digunakan valid (dikonfirmasi dengan uji Sargan).
Penaksir GMM juga memungkinkan kita untuk
memperhitungkan masalah endogenitas dalam estimasi
profitabilitas bank.

HI1. CAR berpengaruh terhadap profitabilitas

NPL dan Profitabilitas

Manajemen risiko kredit dapat dilihat sebagai alat
untuk memprediksi kinerja bank menggunakan NPL
sebagai ukuran risiko kredit dapat menurunkan nilai
bank dan pada saat yang sama mengganggu stabilitas
sistem kredit (Madugu et al. 2020). Kegagalan
pinjaman mengurangi sumber daya bank
sehingga mengurangi kapasitas bank tersebut untuk
terus memberikan fasilitas kredit kepada peminjam
serta mengurangi kepercayaan peminjam (Linh et al
2019). Sebagai akibat dari tingginya biaya pengelolaan

basis

risiko kredit atau pinjaman yang jatuh tempo, tingkat
profitabilitas bank cenderung menurun dan dalam
beberapa kasus biaya pinjaman yang belum dibayar
ditanggung oleh peminjam lain yang tidak menaruh
curiga melalui margin bunga tinggi yang dibebankan
pada pinjaman mereka. Sementara beberapa penelitian
menemukan bahwa NPL berdampak positif pada
profitabilitas bank, yang lain menemukan hubungan
negatif dan beberapa lainnya menyarankan bahwa
ada faktor lain selain manajemen risiko kredit yang
mempengaruhi profitabilitas bank (Quoc Trung, 2021).
Albulescu (2015) mempelajari indikator profitabilitas
bahwa NPL berdampak negatif terhadap profitabilitas
bank dengan model fixed effect.

H2. NPL berpengaruh terhadap profitabilitas

OPE dan Profitabilitas

Biaya operasional yang efisien merupakan determinan
penting lain dari profitabilitas bank. Biasanya diukur
dengan rasio biaya operasional terhadap pendapatan
(OPE) karena hanya beban operasional yang dapat
dilihat sebagai hasil pengelolaan bank (Curak et
al. 2013). Alasan tersebut menunjukkan hubungan
negatif karena peningkatan biaya operasional akan
menurunkan efisiensi dan pada akhirnya mengarah
pada keuntungan yang lebih rendah. Selanjutnya,
Alfadli dan Rjoub (2020) menyatakan bahwa inflasi
mempengaruhi profitabilitas tergantung pada apakah
inflasi diantisipasi atau tidak. Tingkat inflasi yang
diantisipasi sepenuhnya berarti bahwa bank dapat
menyesuaikan tingkat suku bunga secara tepat waktu
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untuk meningkatkan pendapatan dan pada akhirnya
keuntungan bank (dampak positif). Namun, dalam
kasus inflasi yang tidak terduga, bank secara tidak tepat
(secara perlahan) menyesuaikan suku bunganya yang
mengakibatkan peningkatan biaya bank lebih cepat
dibandingkan dengan pendapatan dan akibatnya pada
profitabilitas yang lebih rendah (dampak negatif).

H3. OPE berpengaruh terhadap profitabilitas

SIZE dan Profitabilitas

Studi sebelumnya secara umum melaporkan hubungan
positif antara ukuran bank dan profitabilitas bank (Al-
Jafari dan Alchami 2014), Studi sebelumnya telah
menemukan hubungan positif antara ukuran dan
profitabilitas (Al-Jafari dan Alchami, 2014; Jabbar,
2014). Penelitian lainnya melaporkan hubungan negatif
(Perera, Skully, dan Chaudrey, 2013; Lee dan Hsieh,
2013). Beberapa penelitian menemukan ukuran tidak
berhubungan dengan profitabilitas (Almumani, 2013;
Trujillo-Ponce, 2013). Dua alasan utama biasanya
didokumentasikan untuk menjelaskan dampak positif
ukuran terhadap profitabilitas ini termasuk skala
ekonomi dan kekuatan pasar yang lebih kuat dari bank-
bank besar.

H4. SIZE berpengaruh terhadap profitabilitas.

Table 1. Deskripsi variabel penelitian
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HASIL

Tabel 1 menyajikan deskripsi variabel penelitian yang
digunakan dalam studi. Khususnya margin bunga
bersih (NIM) bank-bank di Indonesia cukup tinggi
dengan rata-rata sekitar 4%. Selanjutnya, semua bank
dalam sampel data penulis menikmati keuntungan
positif yang menunjukkan kekuatan pasar yang kuat
dari bank-bank Indonesia.

Tabel 2 menyajikan matriks koefisien korelasi antara
variabel internal bank dan wvariabel profitabilitas.
Variabel internal bank terdiri dari CAR, NPL, OPE
SIZE, sedangkan variable profitabilitas terdiri dari
ROE, ROA, DAN NIM. Berikut beberapa gambaran
awal tentang korelasi antara variabel.

Pada bagian berikutnya, hasil regresi menguraikan
hubungan antara profitabilitas bank dan variabel
penjelas. Tabel 3, 4, dan 5 menyajikan hasil analisis
regresi dimana variabel terikatnya masing-masing
adalah NIM, ROA, dan ROE. Setiap tabel menunjukkan
estimasi dari semua metode estimasi data panel.

Variabel Mean Std. Dev. Maximum Minimum
CAR 16,800 35,700 22,565 3,976
NPL 1,300 4,600 2,842 0,747
OPE 54,200 94,800 76,643 10,389
SIZE 18,810 21,270 19,999 0,879
ROA 0,500 4,000 2,185 1,026
ROE 2,600 20,490 11,339 5,468
NIM 4,000 9,300 5,667 1,369
Table 2. Matrik korelasi antar variabel
CAR NPL OPE SIZE ROA ROE NIM

CAR 1

NPL -,209 1

OPE -,060 ,812%* 1

SIZE -,225 -,385% -,616%* 1

ROA -,035 -,699%* -,856%* ,575%* 1

ROE -,227 -,614%* -,837%* ,668%* ,958%* 1

NIM ,119 -,391* -,383* ,128 ,364%* ,352% 1

Catatan: *p <0.10; **p < 0.05; ***p <0.001”.
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Hasil regresi menemukan ukuran bank (SIZE)
berpengaruh negatif terhadap pengembalian aset
(ROA) sejalan dengan penelitian sebelumnya dalam
konteks pasar berkembang. Triebs, Saal, Arocena, dan
Kumbhakar (2016) memberikan bukti bahwa biaya
hanya berkurang sedikit seiring dengan bertambahnya
ukuran bank dan bahwa bank-bank besar sering
mengalami inefisiensi skala karena tingkat manajemen,
birokrasi, dan alasan lainnya yang lebih rendah. Ekpu
dan Palonl (2016) melaporkan temuan serupa dan
mengaitkan temuan ini dengan finansialisasi. Namun,
ukuran penting dalam arti mengurangi volatilitas
pendapatan (Kasman dan Kasman, 2016) dan sektor
perbankan besar meningkatkan profitabilitas perbankan
(Ting, 2017).

Kecukupan modal (CAR) merupakan faktor penting
yang mempengaruhi profitabilitas bank dan ini banyak
didokumentasikan dalam literatur saat ini (Adelakun
et al. 2015). Demikian pula, hasil estimasi penulis
menekankan pentingnya kecukupan modal bank dalam
menjaga profitabilitas di bank komersial Indonesia.
Koefisien untuk modal bank adalah positif dan
signifikan dalam semua regresi di mana margin bunga
bersih (NIM) dan pengembalian aset (ROA) adalah
variabel dependen (Tabel 3 dan 4). Namun, koefisien
ini negatif dan signifikan dalam regresi di mana
pengembalian ekuitas (ROE) adalah variabel dependen
(Tabel 5). Meskipun rasio kecukupan modal (CAR)
berpengaruh negatif terhadap ROE, namun dalam

Tabel 3. Hasil regresi (NIM variabel dependen)
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jangka panjang kinerja bank akan lebih baik. Ini karena
ada peningkatan dalam bisnis bank inti (peningkatan
margin bunga bersih dan pendapatan yang lebih baik)
yang menghasilkan profitabilitas yang lebih tinggi.
Hasil ini relevan bagi otoritas dalam menetapkan
kebijakan pengawasan yang mengharuskan bank-
bank Indonesia untuk menjaga rasio kecukupan modal
(CAR) yang baik untuk kesehatan bank. Selain itu, hasil
estimasi membuktikan bahwa bank yang dikapitalisasi
dengan baik lebih menguntungkan. Bukti dalam
banyak penelitian empiris menunjukkan bahwa tingkat
kecukupan modal (CAR) berpengaruh positif dengan
profitabilitas bank (Madugu et al. 2020; Adelakun et al.
2015; Mendoza dan Rivera, 2017).

Pinjaman bermasalah (NPL) yang tinggi diharapkan
dapat dikompensasikan dengan keuntungan ekstra dan
tingkat risiko mungkin menjadi tujuan manajemen
risiko (Cifter, 2015). NPL yang tinggi dapat merusak
keseluruhan sistem keuangan dan perekonomian
secara umum (Lassoued et al. 2016). Entrop, Memmel,
Ruprecht, dan Wilkens (2015) mengeksplorasi NPL
berhubungan negatif dengan profitabilitas. Elekdag et
al. (2020) menyatakan bahwa NPL berkorelasi negatif
dengan profitabilitas bank. Hal ini menunjukkan
bahwa bank dengan perilaku kredit berisiko cenderung
memiliki volume NPL yang besar. Masalah ini, pada
gilirannya, berdampak negatif pada profitabilitas bank.

Estimasi Fixed Effects GMM

Variable Coeff. Prob Coeff. Prob
C 16,321%* 0,024
NIM (-1) -0,196 0,273
CAR 0,142%* 0,025 0,300%** 0,003
NPL -0,016* 0,093 -0,101%* 0,017
OPE -0,037** 0,013 -0,161 0,462
SIZE -0,503** 0,048 -0,684%%* 0,000
GDP -0,057* 0,060 0,300%** 0,003
INF 0,540%** 0,002 -0,101 0,317
R? 0,973
Adjusted R? 0,960
F-statistic 72,577
Prob (F-statistic) 0,000
J-statistic 2,620
Prob(J-statistic) 0,454

Catatan: *p <0,10; **p <0,05; ***p <0,001”.
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Tabel 4. Hasil regresi (ROA variabel dependen)
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Estimasi Fixed Effects GMM

Variable Coeff. Prob Coeff. Prob
C 24,583 %% 0,043
ROA (-1) 0,254 0,380
CAR 0,121* 0,090 0,013%*%* 0,030
NPL -0,168* 0,087 0,140%* 0,026
OPE -0,265%*%* 0,000 -0,111* 0,073
SIZE -0,875%* 0,032 -3,007 0,369
GDP 0,026 0,299 0,046 0,626
INF 0,183** 0,034 -0,417 0,545
R? 0,966
Adjusted R? 0,949
F-statistic 56,785
Prob (F-statistic) 0,000
J-statistic 2,780
Prob(J-statistic) 0,095

Catatan: *p <0,10; **p < 0,05; ***p <0,001”.
Tabel 5. Hasil regresi (ROE variabel dependen)

Estimasi Fixed Effects GMM

Variable Coeff, Prob Coeff, Prob
C 75,906%** 0,006
ROA (-1) 0,424 0,776
CAR -0,206* 0,078 -0,146* 0,080
NPL -0,236%* 0,049 0,154 0,930
OPE -0,394*** 0,000 -0,582%** 0,004
SIZE -1,613* 0,077 12,955 0,750
GDP 0,225%* 0,080 -0,310 0,741
INF 0,087* 0,097 3,080 0,738
R? 0,969
Adjusted R? 0,954
F-statistic 62,776
Prob (F-statistic) 0,000
J-statistic 2,721
Prob(J-statistic) 0,099

Catatan: *p <0,10; **p <0,05; ***p <0,001”.

Islam dan Nishiyama (2016) mengkonfirmasi bahwa
biaya operasi (OPE) merupakan pendorong penting
dari profitabilitas bank. Hasil penelitian menemukan
bahwa OPE sebagai determinan profitabilitas bank.
Menurut Mamonov dan Vernikov (2017), OPE bank
tercermin secara negatif dan signifikan dalam margin
bunga bersih (NIM), pengembalian aset (ROA), dan
pengembalian ekuitas (ROE). Temuan ini menyiratkan
bahwa strategi jangka panjang yang baik untuk tidak
menanggung biaya apa pun untuk mempertahankan
nasabah. Sebaliknya, hasil ini jelas mencerminkan
ketidakstabilan pendapatan bank-bank di Indonesia

dimana keuntungan bank disalurkan dari biaya yang
lebih tinggi. Selain itu, praktik membebankan biaya
operasional bank kepada deposan dan peminjam
merupakan indikator peningkatan risiko jika
penyelesaian diintensifkan.

Implikasi manajerial

Temuan penting dari penelitian ini adalah hasil yang
tidak konsisten pengaruh variabel kontrol Gross
Domestic Product (GDP) terhadap profitabilitas bank
di sebagian besar regresi. Temuan ini tidak sejalan
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dengan sejumlah artikel sebelumnya dalam literatur
yang ada menyarankan kemungkinan pergerakan
siklus profitabilitas bank dimana profitabilitas bank
berkorelasi dengan siklus bisnis (Adelakun
2015). Selain itu, Linh et al. (2019) menyatakan
bahwa kredit bank terkait dengan penyediaan pinjaman
sedangkan penyediaan pinjaman pada gilirannya terkait
dengan siklus bisnis. Ini adalah hasil yang menarik
bagi investor karena profitabilitas bank Indonesia
diperkirakan akan bergantung pada ekonomi umum di

et al.

mana sebagian besar sumber utama pendapatan bank
berasal dari pasar domestik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menemukan
bahwa profitabilitas bank bergantung pada faktor
spesifik bank dan atribut industri bank. Namun, arah
kausalitas tidak seragam di seluruh ukuran profitabilitas.
Temuan ini memiliki sejumlah implikasi kebijakan.
Artikel ini juga relevan bagi otoritas keuangan dalam
menciptakan dan memelihara pasar keuangan dan
sistem keuangan yang sehat dan efisien. Penelitian
lebih lanjut bisa menjadi hubungan antara kebijakan
moneter dan profitabilitas bank.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan data panel dari 20 Bank di
Indonesiauntuk menjelaskan variasi dalam profitabilitas
bank selama periode antara tahun 2013 dan 2021.
Hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif CAR
(rasio kecukupan modal), OPE (biaya operasional),
dan SIZE (ukuran bank), sedangkan NPL (rasio
pinjaman bermasalah) berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas bank (ROE, ROA, dan NIM). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa CAR, NPL,OPE,
dan SIZE sebagai penjelas utama profitabilitas bank
komersial di Indonesia. Namun, arah kausalitas tidak
seragam di seluruh ukuran profitabilitas bank.

Saran

Penulis menyarankan kepada otoritas perbankan harus
mengarah padakebijakan yang lebih berhati-hati. Secara
khusus, kebijakan tersebut harus fokus menjaga rasio
kecukupan modal bank untuk meningkatkan kesehatan
sistem bank. Selain itu, bank harus mengikuti strategi
untuk meningkatkan produktivitas dalam rangka
meningkatkan profitabilitas. Meskipun ukuran sampel
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kami terbatas pada 20 bank di Indonesia, Penulis
menyarankan bahwa pengaruh CAR, NPL,OPE, dan
SIZE terhadap profitabilitas bank diteliti lebih lanjut
dalam studi lintas negara menggunakan lebih dari satu
negara berkembang. Hasil penelitian ini menyoroti
jalan menarik yang harus memotivasi penelitian masa
depan tentang determinan tambahan dari kebijakan
perbankan di negara-negara berkembang yang memiliki
karakteristik ekonomi dan politik yang sama, seperti
negara-negara di kawasan Asia Tenggara.
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